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Abstrak

Rumah yang berdempetan/ berderet adalah rumah yang bersambung antara rumah yang satu
dengan rumah lainnya. Jarak antara rumah yang satu dengan sampingnya tidak ada. Dinding
rumah antara yang satu dengan lainnya berdempetan. Tidak ada lahan sisa atau kosong
antara rumah yang satu dengan rumah sebelahnya. Rumah deret ini banyak ditemukan pada
rumah-rumah yang dibangun oleh masyarakat di kampung dengan luasan yang minimal.
Sedangkan yang dibangun oleh pemerintah atau swasta biasanya RSS atau RS dengan tipe
kecil. Rumah deret yang menjadi fokus penelitian ini adalah rumah yang memiliki luasan
maksimal 70 m2 yang berada di Kota Surabaya. Metode penelitian ini didasarkan pada metode
penelitian kualittif deskriptif. Penelitian ini juga bersifat komparatif antara rumah kampung,
RSS dan PS. Pola tatanan ruang rumah menjadi variabel utama dalam penelitian ini
walaupun variabel-variabellain juga ikut dimasukkanndan ikut mempengaruhi sistem
penganginan dalam rumah deret. Penelitian diharapkan menemukan penyelesaian bagi Rumah
Deret (berdempetan) terutama dalam poal tatanan ruang rumah baik yang dibangun oleh
masyarakat secara individu maupun yang dibangun oleh pemerintah atau swasta di Kota
Surabaya dalam mengoptimalkan penganginan/ penghawaan alami di dalam rumabh.
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1. PENDAHULUAN

Harga lahan yang semakin mahal merupakan masalah bagi masyarakat untuk mendapatkan
lahan untuk perumahan. Sebagian masyarakat hanya dapat menjangkau lahan yang murah yang
biasanya berada di pinggiran kota dengan luasan yang minim atau perumahan-perumahan bertipe
kecil yang dibangun swasta atau pemerintah melalui RSS atau RS dengan cara kredit.
Pengkaplingan lahan-lahan yang kecil ini menghasilkan perumahan yang berdempetan (deret).
Perumahan kampung yang ada di Kota Surabaya ini padat dan berdesakan/berdempetan. Rumah-
rumah dengan luasan minim dan berdempetan/deret yang dibangun oleh masyarakat secara
mandiri (rumah kampung) atau RSS dan RS ini merupakan solusi bagi masyarakat menengah ke
bawah di perkotaan agar dapat memiliki rumah sendiri walaupun harus hidup berdesakan. Dengan
luasan rumah yang minim dan berdempetan di Kota Surabaya yang memiliki temperatur dan
kelembaban udara yang cukup tinggi, merupakan suatu permasalahan dalam kenyamanan di dalam
rumah.

Permasalahan yang terjadi pada rumah-rumah di perkotaan khususnya Kota Surabaya
adalah sulitnya mendapatkan penghawaan alami yang optimal. Hal ini terkait dengan tidak
memungkinkan lagi ada ruang terbuka terutama didalam rumah yang memiliki luasan yang sangat
kecil dan berdempetan (deret) antar rumah. Hembusan angin tidak dapat masuk ke dalam rumah
secara keseluruhan. Tidak adanya pelubangan angin atau jendela yang dapat mengalirkan angin
secara silang. Kondisi di dalam rumah menjadi panas, lembab, dan pengap. Kondisi inilah yang
terjadi pada rumah-rumah yang dibangun masyarakat secara individu yang memiliki luasan kecil
atau rumah yang dibangun pemerintah atau swasta bertipe kecil yang dibangun dengan
berdempetan/berderet.

2. KAJIAN PUSTAKA

Menurut Lippsmeir (1980), gerakan udara di dalam rumah dapat dihasilkan dengan
memanfaatkan angin atau melalui kontras antara bidang fasade yang terkena dan tidak terkena
cahaya. Kedua gaya ini bisa saling mendukung dan bertentangan, tergantung pada orientasi
bangunan dan pengaturan lobang-lobang udara dan jendela. Suatu saat, derajat efektifitas
tergantung pada perbedaan tekanan udara antara kedua sisi bangunan dan pada saat lain tergantung
perbedaan temperatur. Karena itu untuk mendapatkan ventilasi silang, lobang-lobang harus dibuat
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pada sisi-sisi bangunan yang berlawanan. Arah angin sangat menentukan orientasi bangunan. Jika
di daerah lembab diperlukan sirkulasi udara yang terus menerus, didaerah kering orang cenderung
membiarkan sirkulasi udara hanya pada waktu dingin atau pada malam hari . Karena itu di daerah
tropika basah dinding-dinding luar sebuah bangunan terbuka untuk sirkulasi udara lebih besar dari
pada yang dibutuhkan untuk pencahayaan.

Menurut Liddament (1996), ventilasi adalah proses dimana udara bersih dari luar ruang
secara sengaja dialirkan ke dalam ruang dan udara yang buruk dari dalam ruang dikeluarkan
(Liddament,1996). Ventilasi ini dapat berlangsung secara alami maupun secara mekanik. Untuk
ventilasi alami, diperlukan lubang-lubang ventilasi guna memasukkan atau mengeluarkan udara
dari dalam ruang. Ventilasi dibutuhkan untuk menyediakan oksigen dalam metabolisme dan untuk
mengeluarkan karbon dioksida. Hal ini tergantung dipengaruhi oleh terjaganya udara segar dalam
ruangan dan pergantian udara yang kotor .Ventilasi diperoleh dengan memanfaatkan perbedaan
bagian-bagian ruangan yang berbeda suhunya dan karena itu berbeda tekanan udaranya. Dalam
pembangunan di daerah tropik lembab harus selalu mengupayakan pengaliran hawa udara yang
menembus seluruh ruangan dan sebanyak mungkin unsur-unsur bangunan secara terus menerus
agar kelembaban hawa tidak terlalu merusak (Mangunwijaya,1980)

Menurut Pudjiastuti dkk. (1999),lubang ventilasi harus diletakkan berhadap-hadapan atau
pada dua sisi yang berbeda, sehingga udara dari luar yang masuk ke dalam ruang dapat mengalir
secara menerus. Proses aliran udara ini masih tergantung pada kecepatan angin dan temperatur.
Ada keterbatasan pengaliran udara ke dalam ruang secara alamiah yaitu tidak dapat dikontrol
secara maksimal, sehingga bila kecepatan angin tidak memadai maka udara tidak dapat mengalir
dengan baik. Sebaliknya bila angin kencang, kondisi dalam ruangan akan terpengaruh. Desain atau
rancangan penempatan pintu, jendela dan ventilasi yang baik dapat memungkinkan orang dalam
ruang untuk mengatur udara sesuai dengan yang dikehendaki. Walaupun kualitas udara sulit
dikontrol, namun ventilasi secara alamiah masih tetap dipakai sebagai andalan untuk mengalirkan
udara segar dari luar ke dalam ruang.

Menurut Lippsmeier (1994), ventilasi silang merupakan faktor yang sangat penting bagi
kenyamanan ruangan, karena itu untuk daerah tropika basah , posisi bangunan yang melintang
terhadap arah angin utama lebih penting dibandingkan dengan perlidungan terhadap radiasi
matahari. Orientasi terbaik adalah posisi yang memungkinkan terjadinya ventilasi silang selama
mungkin bila mungkin 24 jam tanpa bantuan peralatan mekanis bebas. Jenis posisi dan ukuran
lobang jendela pada sisi atas dan bawah angindari bangunan dapat meningkatkan efek ventilasi
silang.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Metode kualitatif ini bersifat penelaahan masalah yang tidak didasarkan pada
pengolahan data terukur. Penentuan populasi dalam penelitian ini meliputi wilayah yang sangat
luas yaitu rumah kampung dan Rumah Sederhana (RS) yang berada di Kota Surabaya sehingga
penentuan sampling diambil dari sampling yang mewakili (representatif). Populasi ditentukan pada
rumah kampung di wilayah kampung Tambak Wedi Baru yang termasuk Kelurahan Tambak Wedi
Kecamatan Kenjeran Surabaya, sebagai pilihan yang mewakili populasi rumah kampung.
Sedangkan untuk populasi Rumah Sederhana diambil wilayah perumahan sederhana Wonosari
yang termasuk dalam Kelurahan Ujung Kecamatan semampir Surabaya. Adapun teknik
pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan feknik random sampling. Dalam
penelitian ini, akan dibandingkan hasil dari sistem penganginan pada rumah kampung, rumah
sederhana dan rumah sangat sederhana. Oleh karena itu penelitian deskriptif ini sesuai digunakan
dalam penelitian ini.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan lapangan diperoleh klasifikasi pola tatanan ruang rumah deret dari
rumah kampung, RSS dan RS yang berbeda dan menunjukkan bahwpada rumah-rumah deret tipe-
tipe tersebut memiliki pola tatanan ruang yang standar namun tidak memiliki keleluasaan dalam
menata pola perletakan ruang yang bervariatif dan terbatas. Terbatas dalam arti tidak ada ruang-
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ruang tambahan selain ruang-ruang standar yang terdapat pada sebuah rumah yang terdiri dari
ruang tamu, ruang tidur, ruang makan/ruang keluarga, KM/WC dan dapur. Sedangkan tempat cuci
dan jemuran jadi satu dengan ruang-ruang service (seperti dapur dan ruang perantara KM/WC).

4.1 Rumah Kampung
4.1.1 Pola Tatanan Ruang Rumah (denah rumah)

Pola tatanan ruang rumah kampung tidak terlalu bervariatif karena luasan rumah kampung
dibatasi sekitar 70 m2. Lahan yang kecil tidak memungkinkan adanya keleluasaan menata ruang
dan pemenuhan jumlah ruang. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1,2 dan 3.
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Gb. 1. Denah rumah Gb. 2. Tampilan depan rumah  Gb.3. Kondisi ruang keluarga
Kampung yang menggunakan kipas
Angin

4.1.2 Ruang terbuka

Maksud dari ruang terbuka adalah adanya ruang kosong yang tidak terbangun (tidak beratap)
baik yang berada di bagian teras rumah , di samping rumah atau di belakang rumah. Pada
umumnya, rumah kampung tidak memiliki ruang terbuka di depan rumah, di samping rumah dan di
belakang rumah. Namun dari hasil pengamatan, ada beberapa rumah yang memiliki ruang terbuka
pada bagian-bagian tertentu dari rumah

4.2 Rumah Sederhana
4.2.1 Pola Tatanan Ruang rumah

Berdasarkan pengamatan di lapangan, bahwa rumah sederhana memiliki pola penataan ruang
rumah yang lebih bervariatif walaupun tidak keseluruhan. Kondisi ini terjadi terutama pada rumah
sederhana yang telah mengalami renovasi dan pengembangan lahan karena proses menambah lahan
atau lahan yang berada di pinggir blok perumahan. Jumlah ruangan yang ditemukan pada rumah
sederhana mayoritas terdapat 7-9 ruangan yang terdiri dari ruang tamu, 2 ruang tidur, ruang makan,
ruang keluarga, dapur, KM/WC, tempat cuci dan jemur, gudang dan teras. Pola tatanan ruang
rumah sederhana dapat dilihat pada Gambar 4,5 dan 6 di bawah ini.

Gb.4. Denah rumah Gb.5. Tampilan depan rumah Gb.6. Kondisi dapur yang
sederhana tidak berjendela
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4.2.2 Ruang terbuka

Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa ruang terbuka pada rumah
sederhana hanya terdapat di bagian teras dan halaman depan. Sedangkan di bagian belakang rumah
tidak adan ruang terbuka kecuali rumah yang belum mengalami perubahan atau belum mengalami
renovasi pengembangan.

4.3 Rumah Sangat Sederhana
Berdasarkan data yang telah diperoleh dilapangan maka untuk rumah sangat sederhana :
4.3.1 Pola Tatanan Ruang Rumah

Berdasarkan pengamatan di lapangan, bahwa rumah sangat sederhana tidak dapat
melakukan pola penataan ruang rumah yang bervariatif karena luas lahan yang kecil sehingga
tidak memiliki keleluasaan untuk menata ruang dan penambahan jumlah ruang. Jumlah ruangan
yang ditemukan pada rumah sederhana mayoritas terdapat 4-6 ruangan yang terdiri dari ruang
tamu, 2 ruang tidur, ruang makan/ruang keluarga, dapur, KM/WC, tempat cuci, dan teras. Teras ini
bisanya dimanfaatkan sebagai tempat menjemur pakaian. Pola tatanan ruang rumah sangat
sederhana dapat dilihat pada Gambar 7,8,9 di bawah ini.
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Gb.7. Denah rumah GDb.8. Tampilan depan teras  Gb.9. Kondisi ruang tamu yang
Sangat sederhana dan ruang tamu masih menggunakan kipas angin

4.3.2 Ruang Terbuka

Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa ruang terbuka pada rumah
sederhana hanya terdapat di bagian teras. Teras yang ada biasanya dimanfaatkan sebagai ruang
tamu dan tempat jemur pakaian sehingga ruang ini biasanya di tutup dengan dinding hingga atap
sehingga membentuk ruang tertutup. Sedangkan di bagian belakang rumah tidak ada ruang terbuka.

5. KESIMPULAN

Rumah deret adalah rumah yang berdempetan antara rumah yang bersebelahan samping
kanan dan kiri (tetangga) dan tidak memiliki ruang kosong atau ruang terbuka diantaranya. Rumah
deret ini terdapat pada rumah-rumah yang berukuran kecil (memiliki lebar bangunan atau lahan
kecil. Rumah deret dapat dijumpai pada rumah kampung (masyarakat individu), Rumah sederhana
(RS) dan dan rumah sangat sederhana (RSS). Keterbatasan luasan ini menimbulkan beberapa
dampak antara lain tidak adanya keleluasaan dalam hal :penataan ruang rumah, perletakan jendela
yang menghadap ke arah ruang terbuka (ruang tidur bagian dalam cenderung tidak adanya
jendelanya), penempatan ruang terbuka (ruang yang tidak beratap) yang berfungsi sebagai lubang
pengeluaran angin atau masuknya angin (sistem ventilasi silang). Oleh karena itu desain penataan
ruang pada rumah deret perlu diperhatikan dan dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum
membangun rumah. Hal ini berlaku bagi rumah yang dibangun oleh masyarakat secara individu
maupun RSS dan RS yang dibangun oleh pemerintah. Rumah deret tidak memiliki peluang untuk
mendapatkan penghawaan silang karena adanya lubang untuk memasukkan angin tidak diimbangi
dengan lubang pengeluaran angin. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh penataan ruang rumah yang
kurang tertata dengan detail. Hal ini karena kurangnya pertimbangan pemikiran dalam pemenuhan
persyaratan penghawaan alami yang dapat memberi kenyamanan (sejuk/tidak panas/gerah ) tinggal
di dalam rumabh.
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